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“mengkaji apakah ada perbedaan produktifitas 
antara dua varietas A dan B “

Dgn Metode Eksperimen,  
6 petak lahan yang homogen 
ditanami varietas A dan B 
diulang 3x, dgn prosedur 
pengacakan shg masing-masing 
lahan mendapat kesempatan yg 
sama utk menerima salah satu 
jenis varietas.  Selanjutnya 
diusahakan agar supaya 
lingkungan (faktor lain) relatif 
seragam.  Apabila kemudian 
ditemukan ada perbedaan 
produktifitasnya, dgn analisis yg 
sesuai, maka terdapat alasan 
utk menyimpulkan 
produktifitasnya dipengaruhi 
varietas.

Dgn Metode Survey, kita 
hanya mewawancarai sejumlah 
petani yg menggunakan varietas 
tertentu tanpa usaha-usaha 
pengawasan selanjutnya terhadap 
faktor lainnya.  Seandainya 
terdapat perbedaan dlm 
produktifitasnya, agak sulit untuk 
menyimpulkanapakah hal ini 
benar-benar disebabkan oleh 
perbedaan varietas, karena 
mungkin banyak faktor lain 
(pemberianpupuknya, kesuburan
tanahnya, pengendalianhamanya, 
temperaturudaranyadll) yg ikut 
mempengaruhi produktifitas 
tetapi dlm metode ini tdk 
diperhatikan dgn baik.

Review Ilustrasi Perbandingan Desain Survey vs Desain Ekperimen:
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Metode Survei

Apakah perbedaan produktivitas (Y) disebabkan karena faktor 

varietas (X1) ?

Responden Varietas (X1) Produktivitas (Y)

1 A 6

2 B 3.9

3 B 5

4 A 5

5 B 4

ể ể ể

n A 4.1

Rata-rata produktivitas var. A  (Ἃ) 5

Rata-rata produktivitas var. B  (Ἄ) 4.5

BJ-IPB

n respondenditanya, varietasapayang digunakan
danberapaproduktifitasnya?



Metode Survei

Responden Varietas 

(X1)

Pupuk 

(X2)

Tanah 

(X3)

Pengenda

lian HPT 

(X3)

Temperatur 

(X4)

Produktivitas 

(Y)

1 A 6

2 B 3.9

3 B 5

4 A 5

5 B 4

ể ể ể

n A 4.1

Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi produktifitas (Y)

(dari tinjauan pustaka)

Untuk melihat variasi sejumlah faktor perlu n besarn 
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Metode Percobaan

Faktor lain dibuat sama 

(Pengendalian lingkungan)

Ἃ = 5

Ἄ= 4.5
Perbedaan produktivitas karena perbedaan varietas

BJ-IPB



PerbedaanKarakteristik

ÅPasif. Penelitihanyamenentukanfaktor yg
diamatidanmemeriksaketelitiannya.
ÅPerubahanygterjadi pd respons, sulit diketahui

penyebabnyakrn mungkindisebabkanoleh
faktor ygtidak diamatiataubahkansebenarnya
belumdiketahuiolehpenelitinyasehinggatidak
kuatuntuk menerangkanhubungansebab-
akibat.
ÅTelaahannyabiasanyabersifatenumeratif, utk

menduganilai agregatdari populasi.
ÅWalaupunrelatif lemahdlm pengendalian

keragamantapi cukupkuat dlm representatisi
krn umumnyadidasarkanpd kondisialamidari
masalahygdihadapi.
ÅUsaha-usahautk membandingkanberbagai

karakteristikdpt diperbaikidgnpembuatan
klasifikasimenurut kelas-kelaspeubahtertentu
sehinggasecarabuatandiciptakankeseragaman
lingkungandari peubahygbersangkutan.   Utk
melakukananalisissepertiini dibutuhkan
volume data ygbesar, baikdlm jumlahunit 
amatanmaupunbanyaknyapeubahygdicatat. 

ÅAktif. Peneliti
memilikikeleluasaan
utk melakukan
pengawasanthd
sumber-sumber
keragamandata.
ÅDpt menciptakan

jenisperlakuanyg
diinginkandan
kemudianmengamati
perubahan-
perubahanygterjadi
padaresponnya.
ÅTelaahannya bersifat 

analitik, yg bertujuan 
utk menjelaskan 
hubungan sebab-
akibat antar berbagai 
faktor.

Survei: Percobaan:
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Kelompok

Ilmu

Rancangan

dan Instrumen 

Pengumpulan 

Data

Konsep & 

Instrumen

Hasil

Pengukur-

an

Metode

Kuantita

tif

Hasil

Simpulan

Ilmu 

Alamiah

Percobaan

dan alat ukur

baku

relatif 

jelas

variasi 

kecil

banyak objektif

Ilmu Sosial Survei: 

kuesioner

wawancara, 

observasi

dapat

bias

variasi 

besar

Sedang objektif/

subyektif

Humaniora Survei:

Observasi

dapat 

bias

variasi 

sangat 

besar

Sedikit subyektif

Peranan dan Keterbatasan Statistika dlm 
Berbagai Bidang Ilmu
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3 Prinsip Dasar dlm Experimental Design
(1) Ulangan utk dpt dugaan bagi galat (kekeliruan), 

memperkecil simpangan baku nilai tengah perlakuan.
(2) Pengacakanpengalokasiansubjek(unit) percobaanke

kelompokyang akandiberi perlakuan, atausebaliknya; 
utk dapatdugaantak bias.

(3) Kontrol lingkungan: utk mengurangi galat percobaan 
shg yakin menyimpulkan bahwa perbedaan respons 
diakibatkan karena perbedaan perlakuan

Perlakuan                                            Respons

Kontrol Lingkungan
(Faktor lain diusahakan ’sama’)

Karakteristik Pengumpulan Data dengan 
Perancangan Percobaan

BJ-IPB

Induce value 
theory



ωBanyakekonomygmempunyaikeyakinanbahwailmu
ekonomitdk dpt mengujiteorinyadgnmelakukan
percobaan-percobaandiάlaboratoriumέ krn
menganggapbahwakarakteristik ygdimiliki pelaku
ekonomisgtberagamdansulit utk dikontrol shgsulit
pula utk mengambilkesimpulanhubungansebab-akibat
karenaadanyaconfounding variables.
ωPara ekonomsepakatmenganggapbahwasetiappelaku

ekonomibertindak“rasional”, artinyadalamsetiap
aktifitasselalumempertimbangkan“manfaat” yg
diperolehdanbiayaygdikeluarkannyaatau
berdasarkanstruktur insentifdari aktifitastsb.

BJ-IPB

BoundedRatinality: Rasionalitasindividu dibatasioleh informasiyangdimiliki
(termasuk kaitannya dengan aspek psikologi) dan cara analisisnya, serta
keterbatasan kognitif pikiran mereka dan waktu yang tersedia dalam
membuatkeputusan



Induced-value theory(Smith, 1976):
ωPenggunaanmedia imbalanygtepat
memungkinkanpenelitiuntuk
memunculkankarakteristikpelakuekonomi
tertentu shgkarakteristikbawaannyadpt
dikendalikanatau tidak berpengaruhlagi.  
ωApabila karakteristik dasar pelaku ekonomi 
(experimental unit) sama atau homogen 
maka peneliti dpt melakukan percobaan 
karena ǇǊƛƴǎƛǇ ŘŀǎŀǊ έǇŜƴƎŜƴŘŀƭƛŀƴ 
lingkunganέ(ceteris paribus) sdh dilakukan.

BJ-IPB



1.Monotonicity.  Pelaku percobaan selalu menyukai 
imbalan yg lebih besar.

2.Salience.  Imbalan yg diterima pelaku tgt dari 
tindakan subjek percobaan dlm percobaan sesuai 
aturan institusi yg mereka fahami.

3.Dominance.  Adanya dominansi kepentingan 
pelaku di dalam pelaksanaan percobaan, yaitu 
mereka lebih mengutamakan imbalan dan 
mengabaikan hal-hal lain.

TigaSyaratCukupInduced-value 
Theory(PrinsipPengendalian):

BJ-IPB



Pasarpersaingansempurna(PPS)merupakanstruktur pasaryang paling ideal
karena dianggap sistem pasar ini akan menjamin terwujudnya kegiatan
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang sangat tinggi efisiensinya
dibandingkandenganstruktur pasaryanglain sepertimonopoli. Karenasifatnya
menguntungkan bagi penjual dan pembeli, seringkali para ekonom
mengharapkan terciptanya pasar persaingan sempurna. Namun dalam
beberapa bukuteks ekonomi dinyatakan bahwa, syarat-syarat yang harus
dipenuhibagiterbentuknyapasarpersaingansempurnaadalah:
1. jumlahpembelidanjumlahpenjualbanyak;
2. adanyakebebasanbagipelakuekonomikeluar-masukpasar;
3. produkyangdipasarkanhomogen; dan
4. informasi yang sempurna, artinya para pembeli dan penjual mengetahui

tentang keadaanpasar yaitu tingkat harga yang berlaku dan perubahan-
perubahanharga-hargatersebut.

Masalahnyadisini adalahapakahuntuk mewujudkankondisipasar
persaingansempurnaharusmemenuhikeempatsyaratdiatas, atau
mungkin ada suatu syarat, yang jika dipenuhi, sudah cukup
memenuhi karakteristik pasar persaingan sempurna (sufficient
condition).

Eksperimen untuk Mengkaji Pengaruh Informasi 
serta Jumlah Penjual dalam Transaksi Pasar

Praktikum Percobaan Ekonomi (P1):

BJ-IPB
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Seller Surplus (SS)

EfisiensiPasar

BekerjanyaMekanismePasar

Unit Cost

Unit Value

Contract Price



Experimental Design 
(Perancanganpercobaan)

BJ-IPB



Mengkaji Pengaruh Informasi Serta Jumlah Penjual 
dalam Transaksi Pasar

Praktikum Percobaan Ekonomi:

Faktor-faktor (Rancangan Perlakuan):

1. Jumlah Penjual (2 taraf)   : 1 orang (monopoli,MO)  dan 5 orang (ñPPSò).

2. Sistem Transaksi (3 taraf): Double Auction (DA), Desentralisasi (DT) dan

posted-offer (PO).

Ą 6 kombinasi Perlakuan

1. Contract price (Pe): harga yg disepakati penjual dan pembeli.

2. Jumlah Transaksi (Q): yg disepakati penjual dan pembeli di Pasar

3. Efisiensi pasar (EF): % profit yg dpt diserap penjual dan pembeli selama

proses transaksi dari total maksimum yg mungkin.

4. Surplus pembeli (BS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi contract price

dan kurva permintaan. 

5. Surplus penjual (SS): % kelebihan penerimaan yg dibatasi kurva penawaran

dan contract price.

Responsygdiukur (RancanganRespons):

BJ-IPB



1. Sistem double auction (DA) sistem pelelangan dua arah, 

yaitu semua penjual dan pembeli sama-sama melakukan

tawar-menawar harga terhadap suatu barang sehingga

semua informasi diketahui oleh publik atau semua

penjual dan pembeli dalam pelelangan tersebut.  

2. Sistem desentralisasi (DT): pembeli dan penjual bebas

dan aktif mencari pasangannya untuk melakukan tawar-

menawar harga atas suatu barang dagangan.  Sistem

transaksi ini agak tertutup, karena semua informasi

tentang penawaran penjual (offers), permintaan pembeli

(bids) dan harga yang disepakati (contract price) tidak

diketahui oleh semua pelaku pasar atau publik.  

3. Sistem transaksi posted-offer (PO) merupakan sistem

transaksi yang biasa ditemui dalam bidang usaha retail 

dan industri yaitu harga yang telah dipasang oleh penjual

kemudian ditawarkan kepada pembeli (posted-offer price), 

dan pembeli tinggal memilih barang yang diinginkan sesuai

dengan anggaran yang dimilikinya.
BJ-IPB



1. 10 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dgn aturan

sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode). Ą DA-óPPSô

2. 10 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode).   Ą DT-óPPSô

3. 10 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (5 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode).   Ą PO-óPPSô.

4. 6 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem double auction, sebanyak 5 kali (periode).   Ą DA-MO.

5. 6 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem desentralisasi, sebanyak 5 kali (periode).   Ą DT-MO.

6. 6 orang dipilih óacakô siapa jadi penjual (1 orang) dan siapa jadi pembeli (5 

orang), kemudian melakukan simulasi percobaan ekonomi dengan aturan

sistem posted offer, sebanyak 5 kali (periode).   Ą PO-MO.
BJ-IPB

Percobaan ekonomi dgn melibatkan 48 orang sbg pelaku percobaan, 

yg dibagi secara acak dlm 6 kelompok percobaan ekonomi:

(Jika diulang 3 kali, bagaimana Rancangan Lingkungannya?) : 
Tiapulangan, 48 orang diacaklagiuntuk penentuanperlakuannya(RAK)

48x3=144 orang diacakuntuk penentuanperlakuannya, tiap orang 1x eksperimen(RAL)



PASAR PERSAINGAN 

SEMPURNA (PPS)

Dengan: 10 unit cost penjual Ą 5 pelaku eksperimen

10 unit value pembeliĄ 5 pelaku eksperimen

Ilustrasi Simulasi Percobaan Ekonomi
oleh Bambang Juanda & Mochamad Sauqi Bimantara



Gambar di atas adalah 10 mahasiswa

yang menjadi pelaku percobaan , dan

akan diundi secara acak untuk

ditentukan menjadi 5 pembeli atau 5 

penjual



Pembeli dan penjual dipisahkan

PenjualPembeli



Bayangkan 

anda sedang 

menjual jeruk 

atau mau 

membeli jeruk



untuk Penjual :
Anda akan mendapatkan 2 buah 

jeruk, masing-masing jeruk memiliki 

nilai unit cost yang sudah 

ditentukan 
Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual 

menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli 

Price

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen 

mewakili 2 pelaku ekonomi

Surplus : Contract Price ïUnit cost

produsen
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Contoh Lembar keputusan untuk 

PENJUAL ke -5 PPS -Desentralisasi
PPS

1500

7000

S1



Anda diharuskan 

menetapkan harga jual 

untuk sebuah jeruk 

dengan harga diatas 

unit cost



Penjual Unit Cost
Supply Price

(Lebih tinggi dari unit cost)

Penjual 1
1500 3000

7000
Setelah jeruk pertama 

terjual

Penjual 2
2000 3500

6500
Setelah jeruk pertama 

terjual

Penjual 3
2500 3500

5500
Setelah jeruk pertama 

terjual

Penjual  4
3000 4000

4500
Setelah jeruk pertama 

terjual

Penjual 5 
3500 4500

4000
Setelah jeruk pertama 

terjual
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untuk Pembeli :
Anda akan mendapatkan 2 nilai 

unit value yang sudah ditentukan 
untuk 2 buah jeruk, 

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk   

mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli  

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen 

mewakili 2 pelaku ekonomi

Surplus : Unit value ïContract price

Konsumen
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Contoh Lembar keputusan untuk 

PEMBELI ke -5 PPS -Desentralisasi
PPS
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SISTEM 

TRANSAKSI

Double Auction

Desentralisasi

Posted-Offer



Double Auction

Sistempelelanganduaarah, yaitu semuapenjual
danpembelisama-samamelakukantawar-menawar
hargaterhadapsuatubarangsehinggasemua
informasidiketahui olehpublikatausemuapenjual
danpembelidalampelelangantersebut



4500

6500

Pembeli Penjual
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3000
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Saya tawarkan 

3000

Deal !

Contract 

Price :
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Deal !
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StrukturPasar:  Monopoli
/ PPS *

AturanPerdagangan: Desentralisasi/ Double 
Auction/ Posted-offer *

Periode: 1 / 2 / 3 / 4 / 5 * Barang: Jeruk

Urutan
Penawaran

PesertaTransaksi
(KodeIdentitas)

PenawaranPembeli(Rp),  
Demander (D)

PenawaranPenjual(Rp), 
Supplier (S)

1
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8

9

.

Keterangan: Tulis“Setuju” padakolom keduajika terjadi transaksi.    * = Coretyang tidak perlu !
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Contoh Lembar keputusan untuk 

PENJUAL ke -5 PPS -Double Auction
PPS
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Contoh Lembar keputusan untuk 

PEMBELI ke -5 PPS - Double Auction
PPS
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2500



Desentralisasi
pembelidanpenjualbebasdanaktif mencari
pasangannyauntuk melakukantawar-menawar
hargaatassuatubarangdagangan.  Sistemtransaksi
ini agaktertutup , karenasemuainformasitentang
penawaranpenjual(offers), permintaanpembeli
(bids) danhargayang disepakati(contract price) 
tidak diketahui oleh semuapelakupasarataupublik



Saya tawar 

4500

Harganya 

6000

4000 ya ?
Harganya 

4500 ya ?

Harganya 

3500

PenjualPembeli
Harganya 
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Bagaimana ?

Contract 

Price 1
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Saya tawar 

4000

Contract 

Price 2

4500

Harganya 

3500
3000 ya ?

Contract 

Price 1

3000

Harganya 

6500Saya tawar 

5500 ya?

Contract 

Price 2

6000

Harganya 

3500

Contract 

Price 1

3500

Contract 

Price 2

5500

Harganya 

5000

Contract 

Price 1

5000

Harganya 

5500

Contract 

Price 2

4500

Harganya 

8000
Jadi 5500 ya?

Saya beli Jika 

Harganya 

3500

Contract 

Price 1

3500

Contract 

Price 2

6000

Saya beli itu

Bisa saja penjual 

berpindah -pindah 

(Tidak harus dengan

satu pembeli



Posted-Offer

biasaditemui dalambidangusaharetail danindustri
yaitu hargayang telah dipasangoleh penjual
kemudianditawarkankepadapembeli(posted-offer 
price), danpembeli tinggalmemilih barangyang 
diinginkansesuaidengananggaranyang dimilikinya



Pembeli diundi secara acak , 

untuk menentukan siapa yang 

bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat 

kesempatan bertransaksi



Pilih yang 

mana ya ??

3000

8000

3500

8000

3500

6500

4000

6000

4500

5500

Mahal

semua é



Selanjutnya untuk masing -

masing penjual dan pembeli 

men uliskan jumlah 

imbalannya untuk satu sesi 

yaitu total profit untuk jeruk 

yang laku terjual (penjual) 

atau yang berhasil dibeli 

(pembeli) pada lembar 

keputusan



PASAR MONOPOLI

Dengan: 10 unit cost                 Ą 1 pelaku eksperimen

10 unit value pembeliĄ 5 pelaku eksperimen



Gambar di atas adalah 6 mahasiswa

yang menjadi pelaku percobaan , dan

akan diundi secara acak untuk

ditentukan menjadi 5 pembeli dan 1

penjual



Pembeli dan penjual dipisahkan

PenjualPembeli



Bayangkan 

anda sedang 

menjual jeruk 

atau mau 

membeli jeruk



untuk Penjual (Monopolist):
Anda akan mendapatkan 10 buah 

jeruk, masing-masing jeruk memiliki 

nilai unit cost yang sudah 

ditentukan 
Unit cost : Harga minimum yang rela ditawarkan untuk menjual 

menjual barang tersebut

Contract : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli 

Price

Surplus : Contract Price ïUnit cost

produsen



Anda Monopolist

diharuskan menetapkan 

harga jual untuk 

sebuah jeruk dengan 

harga diatas unit cost



Jeruk ke - Unit Cost
Supply Price

(Lebih tinggi dari unit cost)

1 1500 3000

2 2000 Setelah jeruk

pertama terjual

3 2500 Setelah jeruk 

ke -2 terjual

4 3000 Setelah jeruk 

ke -3 terjual

5 3500 Setelah jeruk 

ke -4 terjual

6 4000 Setelah jeruk 

ke -5 terjual

7 4500 Setelah jeruk 

ke -6 terjual

8 5500 Setelah jeruk

ke -7 terjual

9 6500 Setelah jeruk 

ke -8 terjual

10 7000 Setelah jeruk 

ke -9 terjual
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untuk Pembeli :
Anda akan mendapatkan 2 nilai 

unit value yang sudah ditentukan 
untuk 2 buah jeruk, 

Unit Value : Harga maksimum yang rela dia keluarkan untuk   

mendapatkan barang tersebut

Contract Price : harga yang disepakati antara penjual dan pembeli  

Untuk efisiensi setiap pelaku eksperimen 

mewakili 2 pelaku ekonomi

Surplus : Unit value ïContract price

Konsumen



9500

Pembeli 1

9000

Pembeli 2

8500

Pembeli 3

8000

Pembeli 4

7500

Pembeli 5

UNIT

VALUE



Double Auction

Sistempelelanganduaarah, yaitu semuapenjual
danpembelisama-samamelakukantawar-menawar
hargaterhadapsuatubarangsehinggasemua
informasidiketahui olehpublikatausemuapenjual
danpembelidalampelelangantersebut



Saya jual 3000

2000 saja ya ?

Saya beli itu

Deal !

Contract 

Price :

2500

2500 

Bagaimana? 

3500 

bagaimana ?

Deal !

Contract 

Price :

3500

Saya jual jeruk kedua 

seharga 4000
Deal

Saya jual 

seharga 4500

Saya Tawar 

3000

Saya turunkan 

jadi 4000?
3800 

bagaimana ?

Deal !

Deal !

Contract 

Price :

3800

Jeruk ke -4 

harganya 7000 
Jika 4000 

bagaimana ?

6000. Apakah 

tertarik ?

4500 

bagaimana ?

Deal !

Deal !

Contract 

Price :

4500

Jeruk ke -5 saya 

mulai dari 7500

Saya beli jika 

harganya 4500 

Jika 5000 

bagaimana ?

Saya turunkan 

jadi 6500 

5500 

bagaimana ? 

Deal !

Deal !

Contract 

Price :

5500

Saya mulai dari 

harga 8000
Saya beli jika 

harganya 5000

Saya beli jika 

harganya 5500

7000. Apakah 

tertarik ?

Saya beli itu

Deal !

Contract 

Price :

7000

Jeruk ke -7 

muali dari 8500

Saya beli jika 

harganya 5500 

7000 

bagaimana ?

Saya turunkan 

jadi 8000
Baiklah, saya 

beli itu

Deal !

Contract 

Price :

8000

Saya mulai dari 

harga 9000

7500 

bagaimana ?

Saya turunkan 

jadi 8200

Saya beli itu

Deal !

Contract 

Price :

8200

Jeruk ke -9 

harganya 10000

Saya beli jika 

harganya 8000 

8500 

bagaimana ? 

Deal !

Deal !

Contract 

Price :

8500

Harga jeruk 

terakhir 11000

9000 

bagaimana?

9500. Apakah 

tertarik ?

Ok. Saya beli 

itu

Deal !

Contract 

Price :

9500

1500200025003000350040004500550065007000



Desentralisasi
pembelidanpenjualbebasdanaktif mencari
pasangannyauntuk melakukantawar-menawar
hargaatassuatubarangdagangan.  Sistemtransaksi
ini agaktertutup , karenasemuainformasitentang
penawaranpenjual(offers), permintaanpembeli
(bids) danhargayang disepakati(contract price) 
tidak diketahui oleh semuapelakupasarataupublik



Harganya 

3000

Saya tawar 

2800

Contract 

Price 1

2900

Saya jual 

jeruk ke 2 

8000

4000 

bagaimana ?

Contract 

Price 2

4500
Harganya 

3500
Saya beli itu

Harganya 

8000
Jadi 5500 ya?

Contract 

Price 3

3500

Contract 

Price 4

6000

Harganya 

4000

Saya beli 

3500

Contract 

Price 7

3500

Harganya 

6000

Saya tawar 

4500

Contract 

Price 8

5500

Harganya 

3500
3000 ya ?

Contract 

Price 5

3000

Harganya 

6500

Saya tawar 

5500 ya?

Contract 

Price 6

6000

Harganya 

5000
Deal 

Contract 

Price 9

5000

Harganya 

5500
4000 ya ?

Contract 

Price10

4500 Bisa saja penjual 

berpindah -pindah (Tidak 

harus satu pembeli 

dihabiskan langsung)



Posted-Offer

biasaditemui dalambidangusaharetail danindustri
yaitu hargayang telah dipasangoleh penjual
kemudianditawarkankepadapembeli(posted-offer 
price), danpembeli tinggalmemilih barangyang 
diinginkansesuaidengananggaranyang dimilikinya



Pembeli diundi secara acak , 

untuk menentukan siapa yang 

bertransaksi terlebih dahulu

Saya siap belanja

Pembeli yang mendapat 

kesempatan bertransaksi



Beli ga 

ya ?

Satu saja 

ah

Wah 

mahal ya

15002000250030003500400045005500

Harganya 

3000

Harganya 

3500

Harganya 

4500

Harganya 

5000

Harganya 

5500

Harganya 

6500

Harganya 

7000

Harganya 

8000



Selanjutnya untuk masing -

masing penjual dan pembeli 

men uliskan jumlah 

imbalannya untuk satu sesi 

yaitu total profit untuk jeruk 

yang laku terjual (penjual) 

atau yang berhasil dibeli 

(pembeli) pada lembar 

keputusan
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Monopoli

2500
1500
1000
3500
2000
1500
3800
2500
1300
4500
3000
1500
5500
3500
2000
7000
4000
3000
8000
4500
3500
8200
5500
2700
8500
6500
2000
9500
7000
2500



Contoh Lembar keputusan untuk 

PEMBELI ke -5 Monopoli -Double Auction
Monopoli

3500

4500

7500

7000

4000

2500



GrafikKurvaPenawaranS danpermintaanD Teoritis(kiri), dan
PerkembanganContract Price untukTransaksiPO-’PPS’ danDA-’PPS’

dengan5 Penjualdan5 PembeliSelama5 PeriodePercobaan(kanan).

Beberapa ILUSTRASI....

BJ-IPB



GrafikKurvaPenawaranS danpermintaanD Teoritis(kiri), dan
PerkembanganContract Price untukTransaksiPO-MO danDA-MO 

dengan1 Penjualdan5 PembeliSelama5 PeriodePercobaan(kanan).

BJ-IPB



Respons
5 Penjual-5 Pembeli(óPPSô) 1 Penjual-5 Pembeli (Monopoli)

DT DA PO DT DA PO

HKT Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550 Rp.550

Pe Rp.477 Rp.549 Rp.590 Rp.477 Rp.672 Rp.620

Q
5-7 buah 7-8 buah 5-8 buah 7-8 buah 6-7 

buah

2-8 buah

EF 88.6 % 98.9 % 82.6 % 93.2 % 95.2 % 87.4 %

BS
63.2 % 50.6 % 44.9 % 70.6 % 27.3 % 39.3 %

SS
36.8 % 49.4 % 55.1 % 29.4 % 72.7% 60.8 %

CV 24.8 % 5.5 % 17.8 % 23.4 % 7.4 % 14.1%

BeberapaResponsdari Pengaruh6 KombinasiSistemTransaksiPasar.

Keterangan :

HKT = HargaKeseimbanganTeoritis;  Q = SelangKuantitas
= HargaKeseimbanganEmpiris(rataancontract price);

EF = RataanEfisiensi; CV = RataanKoefisienKeragaman
BS    = RataanSurplus Pembeli;  SS = RataanSurplus Penjual

__

eP

BJ-IPB



ÅBerkembangnyaekonomieksperimentaldgn
menerapkaninduced-value theory (Smith, 1976) 
utk pengendalianĄ revolusidlm ilmu ekonomi

ÅData eksperimenάlebihbaikέ dalamkajian
hubungansebab-akibat, karenamampu
mengendalikanfaktor-faktor lain yg tercampur
baur menggangguhubungansebabakibat.

ÅSekarangini para ekonommenggunakanexperimental 
economics sebagaialat untuk proses pembelajaran
interaktif dalamperkuliahanilmu ekonomi(teaching 
tool), misalnyaSchotter(2001), Holt (2004), Burkett 
(2006), sertahΩ{ǳƭƭƛǾŀƴΣ SheffrindanPerez (2007)

BJ-IPB



MengapaPerluMenggunakan
EkonomiEksperimental?

ÅIlmu ekonomi& psikologiadalahduabidang
ygdlm dekadeterakhir ini makindisadari
sangatberkaitansatusamalain.  Perilaku
manusialebihkompleksdaripadayg
disajikandlm teori ekonomiέtradisionalέΦ

ÅĄ ekonommakinbanyakmenggunakan
aspek-aspekpsikologiatausosialutk
menguji& memperbaikiteori ekonomidgn
metodeeksperimen.

BJ-IPB



BehavioralEconomics
(lebihmenekankanaspekpsikologis& sosial)
Disiplinekonomiyang masalahkajiannyasamatapi
tanpamengasumsikantiap orang bertindak rasional
(“optimisasi”). Jadibukanbertentangantapi
melengkapiilmu ekonomiyang sdhada, sehingga
perspektifnyalebih luasdankomprehensifdalam
memahamimasalah(mis. merumuskankebijakan) 
karenamemperhatikansifat alamimanusiayang 
kadangkalaemosionalatau menggunaanperasaan
sehinggaterlihat kesansepertitidak rasionaldan
berpikir jangkapendek.
ĄExperimental economics (laboratory or field study).
Implikasihasildapatberbedadgnstandard economics

BJ-IPB



Behavioral& Experimental Economics

Bidangstudiexperimental economicsini telah
berkembangbersamaandenganbidang
behavioral economicsdanberpotensi
membantupara perumuskebijakanekonomi. 
Kajianekonomieksperimentalbanyak
menggunakanteori atauhipotesisdari
behavioral economics.

Rasionalitasmanusia(bounded rationality) itu
tidak sesederhanasepertidalammodel ekonomi
konvensional(optimisasi). 
Rasionalitas individu dibatasi oleh informasi yang dimiliki (termasuk
kaitannya dengan aspekpsikologi) dan cara analisisnya, serta keterbatasan
kognitif pikiran merekadanwaktu yangtersediadalammembuatkeputusan

BJ-IPB



Lesson Learned for BehavioralEconomics
(EksperimenTransaksiPasar)

1. Pelakuumumnyahati-hati dlm mengambil
keputusanagar memperolehkeuntunganyang 
sebesarmungkinĄmanusiacenderung
khawatirdenganadanyapotensikerugianatau
engganmengambilrisikokehilangankeuntungan
ataukehilanganmanfaatyang besar(loss 
aversion ataurisk aversion).

2. Ada pelakuyang cepatberanimengambil
keputusan(penjualmenurunkanharganya, 
pembelimenaikkanhargatawarnyarelatif
besar) supayacepatterjadi transaksidaripada
kedahuluanpelakulain

BJ-IPB



3. Syarat cukupPPS adalahinformasiyang sempurnaĄ Prediksi
sesuaiteori (efisiensipasarpaling tinggi).  Tidakharusjumlah
penjualbanyaksekali(varian, 2006); ini hanyauntuk menjamin
pangsapenjualkecilsehinggatidakdapatmemengaruhihargapasar. 

4. Makin sempurnainformasinyamakamakincepatmencapaikondisi
keseimbanganpasar. Ą sangatdiharapkan. 

5. Informasiasimetrikakanmengakibatkanberbagaikondisiyang 
merugikan: mistrust, adverse selection, moral hazarddan free rider.  

6. Implikasikebijakanagar efisiensipasarini terjadi makainfrastruktur
harusmemadaisehinggapara pelakuekonomi, termasukpetani
perlu mendapatkaninformasiyang dibutuhkan. 

7. Hargapasarmonopoli cenderunglebih tinggi dari hargaPPS. Jika
monopolistmengetahuiinformasimengenaipreferensikonsumen
danberusahamemanfaatkannyamakadapatmeraihsebanyak-
banyaknyasurplus produsen. Ą PerluKomisiPengawasPersaingan
Usaha (KPPU) sangatdiperlukandi Indonesia agar terwujud iklim
persainganusahayang sehat. 

BJ-IPB



ÅPrilakumanusialebih kompleksdari teori di bukuteks. 

ÅBidangstudiekonomieksperimentalini sangat
membantuterutamadalammengkajifenomenayang 
sulit diamati secaralangsungdalamkonteksekonomi
yang terjadi secaraalami.  Sebagaiilustrasimisalnya, 
bagaimanacaramengkaji: (1) faktor-faktor yang 
mempengaruhikepatuhanmembayarpajak; (2) 
pengaruhdenominasi(pecahanuang) Rupiah baru(yang 
lebihbesardariRp100.00an) terhadapbelanja, 
sedangkandenominasitersebutbelumada; (3) pengaruh
redenominasiRupiah terhadapinflasi; dan(4) apakah
sudahtepat pemerintahmembantuataumemberi
jaminan(bail out) kepadaBank Century, yang sampai
sekarangmasihkontroversialdiperdebatkanpara 
ekonom, (5) kajiantentangtax amnesty.  

Åuntukpengumpulandata primernya, tidakmungkin
dilakukandenganmetodesurvey (banyaksubyektifnya)  

BJ-IPB



Eksperimendi kelas

BJ-IPB



Design of an Experimental Economy

Depositing Money

Deposit Interest Credit Interest

Making a Loan

Employing or
Unemploying Workers

output

Depositors & as Workers at Firms
BJ-IPB

4 healthy banks & 1 bank with a problem

10 deposan 5 Firms (Investors)



An Experiment 
Conductedin a Laboratory Setting

BJ-IPB



Kombinasi

Perlakuan
(nF1.nF2.nF3.r)

Pengacakan

Perbedaan Respon diakibatkan

karena perlakuan yang dicobakan

Pelaku Eksperimen Homogen

Mahasiswa seringkali menjadi subjek 
penelitian karena: 

ωtŀƭƛƴƎ έǎƛŀǇέ ǳǘƪ Ƴŀǎǳƪ ƪŜ ŘƭƳ 
kelompok eksperimen

ωMudah dicari dari kampus, tempat 
banyak penelitian dilakukan

ωopportunity costyang rendahsehingga
imbalannyamemadai.

ωDpt mengurangipengaruheksternalyg
dpt menjadivariabelpengganggudi
dlm penelitian.

BJ-IPB



Pengacakan

Perbedaan Respon dapat diakibatkan

karena keragaman bawaan

responden (pelaku eksperimen)

Pelaku Eksperimen Heterogen

Kesulitan Pelaku Ekonomi Menjadi 
Pelaku Eksperimen karena: 

ωwŜƭŀǘƛŦ ǎǳƭƛǘ έŘƛǇŜǊǎƛŀǇƪŀƴέ ŘŀƭŀƳ 
laboratory study

ωOpportunity costyang tinggisehingga
imbalandapattidakmemadai

ωMenambah faktor karena dapat 
menjadi sumber keragaman yang 
mempengaruhi respons

ωDapatmenyulitkaninterpretasijika
adainteraksidari banyakfaktor

Kombinasi

Perlakuan
(nF1.nF2.nF3.r)

BJ-IPB



Validitasinternal mengacupadahasil responsyang 
benar-benarberasaldari peubahpenjelas(faktor
perlakuan), bukandari peubahataufaktor lain. Kajian
eksperimentalsangatbaikdalamvaliditasinternal karena
dapatmengendalikanlingkungan(ceteris paribus).  

Validitaseksternalberkaitandengankemampuan
generalisasihasilpenelitian terhadappopulasiyang 
direpresentasikandalampenelitian. Olehkarenaitu dalam
Bagiansebelumnyadijelaskanbahwadalamsetiap
penelitian, cakupankajian (coverage) atau populasiharus
dispesifikasiatau didefinisikansecarajelas.

ValiditasInternal danValiditasEksternal

BJ-IPB



ÅPopulasi: keseluruhanobjekyang menjadipusatperhatian
dalam suatustudi. Seringkalipopulasimerupakan
kumpulanpengamatan“hipotetis”, darimanacontoh
pengamatandiasumsikanberasal.  Sedangkansample
adalahsebagiandari populasiyang benar-benardiamati.
ÅTiappenelitian, cakupankajian (coverage) atau populasi
harusdispesifikasiatau didefinisikansecarajelas. Data 
hasileksperimenadalahdata amatansampleataumodel 
yang merepresentasikanrealitaspopulasinya.
ÅPopulasieksperimen(simulasi): sekumpulanpenjualdan

pembelidenganvariasi tertentu dalamunit cost danunit value 
jeruk yang diperdagangkanmerekauntuk memaksimumkan
kepuasan(keuntungan), denganenamlingkungan(kombinasi
perlakuan) yang berbedadalamfaktor jumlah penjualdan faktor
sistemtransaksi. 

PopulasidanContoh(Sample)

BJ-IPB



ÅModel Rancanganeksperimental
merepresentasikanrealitas?

Å“Sulit” mereplikasipersissamadalamsuatu
laboratoriumyang menggambarkanlingkungandi 
lapangyang sangatkompleks(banyakfaktor).

ÅKeterbatasananggaranuntukmelakukankajian.
Å“Sulit” menafsirkanpengaruhinteraksidari

minimal 3 faktor
ÅAbstraksisuatumodel denganmelakukan

penyederhanaan(bertahap) untuk
meningkatkankontrol

RealitasdanModel

BJ-IPB



Hambatandalamperkembanganexperimental 
economicsadalahstatus quo.  Banyakekonom
atauilmuwanyang terindoktrinasi
(brainwashed) berpendapatkukuhbahwa
ekonomiadalahnon-experimental sciencedan
tidak mungkinpenelitimengontrol
pembangkitandata dengancarayang serupa
sepertiyang dilakukandalampercobaandi 
bidanghard sciencessepertifisika, kimiadan
biologi. Ą TIDAK BENAR (bukti presentasi ini& 
bacabukuEkonomiEksperimental)

Hambatan

BJ-IPB



Experimental Economicsadalahdisiplinekonomiyang metode
kajiannyamenerapkandesaineksperimentalmenggunakan
pelakueksperimenyang dimotivasiuntuk mendapatkan
imbalanuangtunai (induced value theory) yang 
merepresentasikaninsentifyang diperolehpelakuekonomi
dalamrealitas(ketikamengambilsuatukeputusan) sehingga
karakteristikbawaannyadapatdikendalikan.

ĄMembantukajianfenomenayg“sulit” diamati secaraalami
(berkembangbersamaandgnBehavioral Economics)

Metode Eksperimendigunakan untuk:

1)Menguji berbagai teori ekonomi

2)Mengembangkan berbagai teori ekonomi

3)Mengkaji/mengevaluasisuatu kebijakan 
(sebelum/sesudahdiimplementasikan)

4)Pembelajaran ilmu ekonomi BJ-IPB



Quasi-Experiment

Varian dari desaineksperimenyang seringditerapkan
dalamilmu sosialadalahquasi-experiment, yang tidak
menerapkaninduced value theory. Eksperimenyang 
έseolah-olahέ menerapkanpengendalianlingkunganini
umumnyadilakukandilapangan. Dalamquasi-
experimentperlubanyakulangankarenabanyak
karakteristikbawaanataulingkunganpelakuekperimen
dapatmemengaruhiresponshasilsehinggaharus
dikendalikandandiperhatikanpengaruhnyasebagai
covariate, bukansebagaiperlakuanyang diberikan, dan
perludikajidalamstudi. Dalamanalisisragam, 
covariate ini dipisahkansebagaisumberkeragaman
sehinggapengaruhfaktor perlakuandapat
teridentifikasilebihbaiklagi.

Ą ANCOVA (lihat di bukuEkonomiEksperimental)
BJ-IPB



Semoga bermanfaat
Sampai ketemu di topik yang lain

Terima kasih
(Salam, BJ)

Departemen Ilmu Ekonomi

Fakultas Ekonomi dan Manajemen

Institut Pertanian Bogor
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JawablahPertanyaanberikut (TugasMahasiswa):

BJ-IPB

1. Jelaskanprinsip-prinsipdari rancanganpercobaan(experimental 
design).  Kenapaperluulangan& kenapaulangannyarelatif άsedikitέΚ

2. Jelaskanmengapabanyakpara ekonomŘƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀ έjarangatau
tidak pernahέ menerapkanrancanganini dalamberbagai
penelitiannya.

3. Denganmenerapkaninduced-value theory, kita sebenarnyadapat
melakukanrekayasafenomenadalamsuatuteori ekonomikedalam
suatupercobaanekonomi.  BerikanpenjelasanAndamengenaiteori
ini, dankaitkanpercobaanyang dijelaskandalamvideo ini.

4. Apakahpelakueksperimendlm bidangekonomiharusmenggunakan
pelakuyang sebenarnyaataucukupmenggunakanmahasiswa?

5. ApakahEkonomiEksperimentalbisaberkembangmenjadisuatu
bidang/disiplinilmu ekonomitersendiriyang interdisiplin?

6. Jelaskanmengapabidangstudiekonomieksperimentalini
berkembangbersamaandenganbidangekonomikeperilakuan
(behavioral economics).
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7. Pertanyaanawalyang munculbagipeneliti (experimentalist) 
pemulaadalahbagaimanakita mengembangkanrancangan
eksperimentaldalamsuatumodel yang merepresentasikanrealitas, 
terkait dengansubstansimasalahekonomiyang dikaji. Jelaskan, 
apakahkita mungkinmereplikasipersissamadalameksperimen?

8. Dalamsetiappenelitianperludiperhatikanvaliditasinternal dan
eksternal. Jelaskankeduavaliditastersebutdalamkajiandengan
metodeeksperimen(danmetodesurvey).

9. Terkaitdenganvaliditaseksternal, misalnyapenelitianeksperimen
dalamrumahkaca(green house) menyimpulkanproduktivitas
varietasA lebih tinggidari produktivitasvarietasB.  Apakahjika
petanimenanamduaverietastersebut, pastiproduktivitasA lebih
tinggidariB? Jelaskan.

10.Sebenarnyasudahbanyakilmuwandalamilmu sosial
menggunakanmetodeeksperimendalamkajianmereka.  Akan 
tetapi eksperimenini kita sebutsebagaiquasi-experiment.  
Jelaskan!


